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Abstrak
 

Penelitian mengenai keimperfektifan ini bertolak dari adanya perbedaan pendapat para ahli dalam

pengklasifikasian aspek imperfektif Keadaan tersebut juga terjadi dalam linguistik Mandarin. Dalam bahasa

Mandarin, keimperfektifan dapat diungkapkan secara gramatikal dan leksikal.

 

Secara gramatikal, dinyatakan dengan mengimbuhi sufiks -zhe (-4) di belakang verba. Secara Ieksikal,

dinyatakan dengan menggunakan adverbia Ma (A), zhang a), dan zhdngzai (EA). Penggunaan pemarkah

tersebut tidak terlepas dari peranan makna inheres verba serta interaksi verba dengan fungsi sintaktis lain

seperti subjek, objet, keterangan, dan pelengkap. Dengan demikian, meskipun aspek dan aklinnsart (ragam

perbuatan) merupakan kategori yang berbeda, keduanya saling berkaitan.

 

Hasil analisis data berdasarkan pemarkah aspek, menunjukkan aspek imperfektif dalam bahasa Mandarin

dibedakan atas aspek progresif, aspek kontinuatif, dan aspek progresif kontinuatif. Hampir semua pemarkah

aspek imperfektif dapat muncul bersama verba keadaan, verba pencapaian, verba aktivitas, dan verba

kegandaan (sari). Tipe situasi yang dapat muncul dalam kalimat beraspek imperfektif adalah berarah,

mandiri, dan kompleks. Selain itu, hal yang berbeda dalam bahasa Mandarin adalah bahwa ternyata dalam

kalimat beraspek imperfektif, khususnya aspek kontinuatif dengan pemarkah -zhe (t), dapat memunculkan

situasi -ragam perbuatan (-aksional) yang menggambarkan keadaan, habitual, dan karakteristik subjek.

<hr><i>The research on the imperfectivity began from difference perceptions among the linguists in

classifying the imperfective aspects. The Mandarin linguistics has the same experiences. In Mandarin

language, the imperfectivity could be grammatically and lexically expressed.

 

Grammatically, it can be affirmed by giving the suffix -zhe (-) after the verb and it can also be lexically

affirmed by using the adverb zai (E), zheng (I), and zh ngzai (CIE). The usage of these markers is close to

the role of inherent meaning of the verb and also the interaction between the verb and other function of

syntactic such as subject, object, adverbial and complement. Thus, even though the aspect and akrionsart

(kind of action) come from different category, but both is related to each other.

 

The result of data analysis based on marker aspect reveals the imperfective aspects in Mandarin language

classified into progressive aspect, continuative aspect and progressive-continuative aspect. Most of the

markers of the imperfective aspect appear with state verb, achievement verb, activity verb, and series verb.

The type of situation that might appear in sentence which has imperfective aspect, are directed, self-

contained, and complex. In addition, another different thing in Mandarin language is that in the sentence that

has imperfective aspect, particularly continuative aspect with the marker -the (s ), might reveal the situation

-actional that describes states, habits, and characterizations.</i>
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